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دَ إنَّ  مَح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إّليَحهّ وَنُ عُوحذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  وَحح  ُ هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِله هَادّي لهَُ وَأَشح دا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ   مُضّله لهَُ وَمَنح يُضحلّل فَلاَ  هَدُ أَنه مَُُمه لَا شَريّكَ لهَُ وَأَشح

َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ المجاهدين    الصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَىو  يْح
َ
بّهّ  حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم  سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح

يحنّ  وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ ي َ وأنصاره وجنوده   أمَها بَ عحدُ«. وحمّ الدهّ
يَ   أوُحصّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّقُوحنَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قحوَى  وَإّيََّّ

لّمُوحنَ يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُحتُنه    إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح

 

Khutbah I 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang 

tidak terhingga. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam, 

teladan umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua 

pengikutnya hingga hari akhir. 

Sungguh syariat puasa hadir dengan membawa berbagai maslahat dan manfaat bagi kehidupan 

pribadi, keluarga, dan masyarakat. Terutama di saat begitu banyak masalah dan problem yang 

dihadapi bangsa. Mulai dari masalah ekonomi yang terus menghimpit masyarakat dengan 

kelangkaan dan kenaikan sejumlah bahan pokok, masalah politik yang menimbulkan 

instabilitas dan kegaduhan, masalah keamanan yang menimbulkan keresahan, masalah 

penegakan hukum yang tampak timpang dan kurang berkeadilan, serta pandemi yang 

menyisakan sejumlah kekhawatiran. 

Dalam kondisi semacam itu, syariat puasa hadir membawa solusi dan jawaban. Pasalnya, puasa 

melatih setiap individu muslim untuk memiliki kesabaran, kepekaan, serta kemampuan 

mengontrol diri dan menjauhi semua perbuatan dosa yang membawa pada petaka.  Hakikat 

puasa menahan; tidak memperturutkan aneka nafsu syahwat yang merupakan mainan setan. Di 

antaranya kerakusan pada harta tanpa peduli halal haram, serta syahwat jabatan meski 

melabrak regulasi bahkan konstitusi dengan kecenderungan mobilisasi secara membabi buta 



dan mengarah pada makar seperti istilah para pengamat. Itulah esensi puasa yang 

mengantarkan pelakunya menjadi orang bertakwa. Allah befirman,  
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"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 

atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa." (QS al-Baqarah: 183) 

Dengan demikian, puasa tidak hanya menahan diri dari makan, minum, dan berhubungan. 

Namun, lebih dari itu puasa harus mengantarkan pelakunya untuk menjauhi semua perbuatan 

yang dilarang dan mendatangkan bahaya. Tentu saja yang dijauhi dan dihindari, bukan hanya 

yang dilarang sementara waktu. Akan tetapi, terlebih lagi adalah semua perbuatan yang 

memang dilarangkan dan diharamkan selamanya. 

Contoh dari perbuatan yang dilarang untuk selamanya adalah berbohong, korupsi, berkhianat, 

mengingkari janji, serta berbuat zalim dan tidak melakukan perbuatan yang menyengsarakan 

orang lain apalagi banyak orang. Misalnya seperti yang dilakukan oleh sejumlah politisi dan 

pejabat saat ini. Mereka berani melakukan tindakan yang dusta, curang, korup, dan jelas 

berdampak buruk pada banyak orang. Kasus BBM dan minyak goreng adalah salah satu contoh 

dari sekian banyak rangkaian kejahatan yang dilakukan oleh oknum pejabat.  

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Dalam hal ini andai puasa dilakukan dengan benar dan sungguh-sungguh sesuai tuntunan 

Islam, sudah pasti semua bentuk dosa dan kejahatan tidak akan dilakukan. Semua bentuk 

kezaliman juga akan reda. Sebaliknya, bila puasa yang dilakukan hanya formalitas belaka, 

maka esensinya akan hilang dan puasanya menjadi sia-sia. Pelaku puasa yang semacam ini 

akan menjadi orang bangkrut di akhirat nanti sebagaimana yang disebutkan oleh Nabi saw. 
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Rasulullah bersabda, “Tahukah kamu, siapakah yang dinamakan muflis (orang yang 

bangkrut)?”Sahabat menjawab: “Orang yang bangkrut bagi kami ialah orang yang tidak 

punya dirham (uang) dan tidak pula punya harta benda”. Sabda Nabi: “Sesungguhnya orang 

yang bangkrut dari umatku datang di hari kiamat membawa pahala salat, puasa dan zakat. 

Namun ia datang pernah mencaci orang ini, menuduh (mencemarkan nama baik) orang ini, 

memakan (dengan tidak menurut jalan yang halal) akan harta orang ini, menumpahkan darah 

orang ini dan memukul orang ini. Maka kepada orang tempat dia bersalah itu diberikan amal 

baiknya. Apabila amal baiknya telah habis sebelum hutangnya lunas, maka, diambil kesalahan 

orang tersebut lalu dilemparkan kepadanya, sesudah itu dia dilemparkan ke neraka (HR. 

Muslim). 

Karena itu, sangat rugi orang yang hanya berpuasa dari lapar dan haus saja tetapi tidak menjaga 

diri dari berbuat zalim kepada manusia. Sangat rugi orang yang takut menelan setetes air karena 

bisa membatalkan puasa, namun tidak takut memakan hak-hak manusia padahal bisa 



menyengsarakan akhiratnya. Sangat rugi orang yang menjauhi hal-hal yang tadinya mubah 

karena berpuasa, namun dengan berani ia melabrak yang jelas haram dan dosa. 

Dalam konteks inilah Nabi saw mengingatkan, 
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“Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan sesuatu dari puasanya 

kecuali rasa lapar dan dahaga” (HR an-Nasa’i) 

Bisa jadi seseorang berpuasa akan tetapi tidak mendapat manfaat dari puasanya kecuali hanya 

lapar dan dahaga saja. Siapa mereka? Al-Munawi berkata, “Ia adalah orang yang berbuka 

karena melakukan perbuatan haram atau karena memakan daging manusia seperti berghibah. 

Atau, orang yang tidak menjaga anggota badannya dari dosa.” Naudzu billah. 

Dalam hadits yang lain Nabi saw juga bersabda, 
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”Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan yang haram, maka Allah 

tidak butuh dia meninggalkan makanan dan minuman.” (HR. Bukhari) 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Kesimpulannya, puasa yang benar adalah yang tidak hanya menahan diri dari makan, minum, 

dan berhubungan. Namun puasa yang benar dan sempurna adalah juga dengan meninggalkan 

semua bentuk dosa, kejahatan, dan kezaliman. Puasa semacam itulah yang dapat mengantarkan 

kita keluar dari berbagai persoalan dan penderitaan yang selama ini menimpa masyarakat. 

Semoga Allah memberikan taufik kepada kita semua.  

 

كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ يْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

Khutbah II 

لّ     دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أهَح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح

سّيح بتَّ قحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  وَنَ فح لّمُوحنَ، أوُحصّيحكُمح  عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ  وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح
لّيمًا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح

دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ الَله   ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ
تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح

يحدٌ مََّيحدٌ.   حََّ



وَاتّ،   َمح يَاءّ مّن حهُمح وَالْح َحح َ وَالحمُؤحمّنَاتّ الْح لّمَاتّ والحمُؤحمّنّيْح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح

نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ  ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح

تَلّفَةَ وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا  اللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالح  شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ وَالسُّيُ وحفَ الحمُخح ظَهَرَ غَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح
َ عَامَّةً،  لّمّيْح هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح  مّن ح

نَ نَ  َ الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ   ا وَبَيْح

ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

ويَ ن حهَى عَنّ  سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ  حح وَالْح لّ  شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالبَ غحيّ، يعَّظُكُمح لعََلَّكُمح   عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح الفَحح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح      تَذكََّرُوح


